BAB |11
OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini menganalisisnengenai pengaruh pelaksanaan program
periklanan terhadap proses keputusan pembelian| rsaizuki APV. Adapun
yang menjadi objek dalam penelitian sebagai varidiebas ifdependent
variable) atau disebut juga variabel eksogen adalah petaksa program
periklanan yang terdiri dari lima dimensi yaitu uap (mission), anggaran
(money) pesar(message)nedia dan evaluagneasurement)

Objek yang merupakan variabel terikdeendent variab)eatau disebut
juga variabel endogen adalah proses keputusan fiamlyang terdiri dari lima
dimensi yaitu pengenalan kebutuhan, pencarian rmder, evaluasi alternatif,
keputusan pembelian dan perilaku pasca pembelian.

Objek yang dijadikan responden penelitian ini adaknggota APV
Bandung Club. Dari objek penelitian ini, maka akiéanalisis mengenai pengaruh
program pelaksanaan program periklanan terhadagegrkeputusan pembelian

mobil Suzuki APV.

3.2 Metode Pendlitian
3.2.1 Jenis Penelitian dan M etode yang Digunakan
Berdasarkan tingkat penjelasan dan bidang penelitiaka jenis penelitian

ini adalah penelitiadeskriptifdan \erifikatif. Dalam hal ini Sugiyono (2004:11)
menjelaskan bahwa: “penelitiaeskriptifadalah penelitian yang dilakukan untuk

mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu vaglaiandiri atau lebih tanpa
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membuat perbandingan atau menghubungkan dengabe&hgliain”. Penelitian
deskriptif disini bertujuan untuk memperoleh deskripsi ataonigaran mengenai
pelaksanaan program periklanan dan bagaimana feaggaasyarakat terhadap
proses keputusan pembelian mobil Suzuki APV.

Adapun verifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran dari suatu
hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulaa datapangan (Suharsimi
Arikunto 2002:7). Dalam penelitian ini diuji mengenpengaruh pelaksanaan
program periklanan terhadap proses keputusan pemlmebbil Suzuki APV.

Berdasarkan jenis penelitian di atas yaitu pea@ldieskriptifdanverifikatif
yang dilaksanakan melalui pengumpulan data dilagpangnaka metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metsdevei explanatoryMenurut Ker
Linger yang dikutip oleh Sugiyono (2004:7), bahwang dimaksud dengan
metodesurveyadalah:

Metode penelitian yang dilakukan pada populasi toesupun kecil, tetapi

data yang dipelajari adalah data dari sampel ydamhll dari populasi

tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadiantifreldistribusi, dan
hubungan-hubungan antar variabel sosiologis mappikologis.

Selain itu karena penelitian ini dilakukan padaukuwaktu kurang dari 1
tahun maka metode penelitian yang digunakan adaiass sectional method,
yaitu metode penelitian dengan cara mempelajarekolgjalam kurun waktu
tertentu (tidak berkesinambungan dalam jangka wakijang). (Husain Umar,
2001:45).

Penelitian yang menggunakan metode ini, informasi sebagian populasi

dikumpulkan langsung ditempat kejadian secara eknpiengan tujuan untuk

mengetahui pendapat dari sebagian populasi tertagjak yang sedang diteliti.
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3.2.2 Operasionalisas Variabel

Variabel yang dikaji dalam penelitian ini ialah @edanan program

periklanan dan proses keputusan pembelian. Adagelmagai variabel X adalah

pelaksanaan program periklanan, sedangkan propesukan pembelian sebagai

variabel Y. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihaidp tabel

variabel dibawah ini:

operasionalisasi

TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL
Variabel/sub Konsep Indikator Ukuran Skala No
Variabel Variabel ltem
Periklanan (X1) Semua bentuke Tujuan * Tingkat ketepatan Ordinal 1
persentasi (mission) sasaran iklan untuk
non-pribadi menginformasikan
dan promos produk
gagasan, « Tingkat daya bujuk Ordinal 2
barang, atau iklan
jasa oleh  Tingkat daya jngat Ordinal 3
suatu sponsor konsumen terhadap
tertentu yang produk
harus dibayar
Kotler
(2005:266).
e Anggaran | e Tingkat frekuensi Ordinal 4
(money) beriklan
* Pesan e Tingkat daya tarik Ordinal 5
(Message) warna yang digunakan
« Tingkat kemudahan 6
untuk mengingat isjOrdinal
iklan
« Tingkat  kepercayaanOrdinal | 7
terhadap pesan yang

diberikan dalam iklan.
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Variabel/sub Konsep Indikator Ukuran Skala No
Variabel Variabel Item
* Media * Tingkat kejelasan Ordinal 8
visualisasi produk dalam
media
« Tingkat ketepatan Ordinal 9
penggunaan media
» Evaluasi » Tingkatawareness Ordinal 10
(Measurem| terhadap produk
ent) » Tingkat citra produk Ordinal 11
* Tingkat pilihan utama
dalam pembelian produkOrdinal | 12
Proses Tahapan yang « Pengenalan| « Tingkat kebutuhan Ordinal 13
keputusan haarus dilalui| masalah mobil
pembelian konsumen
untuk
memilih satu
atau lebih
produk atau
merek yang
ada dipasar
untuk di
konsumsi
Kotler
(2005:224)
e Pencarian | « Tingkat usaha untuk | Ordinal | 14, 15
informasi mencari informasi
mengenai produk yang
diperlukan
« Tingkat sumber Ordinal | 16, 17
informasi yang
diperoleh
» Evalusi  Tingkat pemilihan Ordinal | 18, 19,
Alternatif terhadap beberapa 20, 21
alternatif yang ada
berdasarkan
karakteristik tertentu
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Variabel/sub Konsep Indikator Ukuran Skala No
Variabel Variabel Item

» Keputusan | « Tingkat keputusan Ordinal | 23, 24,

pembelian pembelian berdasarkan 25, 26

\"2J

harga, informasi, kualitas
produk, merek dan
feature produk

pasca pembelian ulang
pembelian

3.2.3 Jenisdan Sumber Data
Menurut Sugiyono (2003:129) berdasarkan sumberdg#a dibedakan

menjadi dua yaitu : data primer dan data sekuridata primer adalah data yang
diperoleh dari hasil penelitian langsung secaraigknkepada pelaku langsung
atau yang terlibat langsung dengan menggunakanktgi@ngumpulan data

tertentu. Sedangkan data sekunder adalah datadyaemleh dari pihak lain atau
hasil penelitian pihak lain yang berasal dari bbkiku, literatur, artikel dan

tulisan-tulisan ilmiah.

Data primer dan data sekunder di atas diperolehsdarber data. Sumber
data adalah segala sesuatu yang dapat memberikararigan tentang data.
Sumber data primer adalah pelaku yang terlibatslang dengan karaktek yang
diteliti sedangkan sumber data sekunder adalalktearhasil liputan lain. Lebih
jelasnya mengenai data dan sumber data yang dipgtgn dalam penelitian ini,

maka penulis mengumpulkan dan menyajikannya dalapelT3.2 berikut:

64

* Perilaku e Tingkat kepuasan danOrdinal | 27, 28




TABEL 3.2
JENISDAN SUMBER DATA

No Data Jenis Sumber Data
Data
1 | Market Size Sektor Industri Sekunder SWA. 02/XXI1V) 24 Januari-5
Indonesi Kurun waktu 2006-2008 Februari 2008
2 | lima agen tunggal pemegang | Sekunder www.gaikindo.org
merek mobil terlaris di indonesia www.republika-online.com
3 | Faktor yang mempengaruhi Sekunder Auto Bild Indonesia Edisi Mei
konsumen di indonesia dalam 2007
proses keputusan pembelian
mobil
4 | Volume penjualan damarket Sekunder, www.gaikindo.org
share(pangsa pasar) www.republika-online.com
lima merek mobil terlaris di
indonesia
5 | volume penjualan danarket Sekunder www.priandoyo.wordpress.com
share(pangsa pasar) www.autos.okezone.com
mobil kategori Low MPV www.buletinbisnis.wordpress.co
6 | Tanggapan konsumen terhadap Primer | Konsumen
Pelaksanaan Program periklanan
Mobil Suzuki APV
7 | Tanggapan konsumen terhadap Primer | Konsumen

Proses keputusan pembelian

3.2.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
3.2.4.1 Populasi
Dalam pengumpulan dan menganalisa suatu data, dangé&rtama yang

sangat penting adalah menentukan populasi terldaitulu. Populasi adalah

“wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yamgmpunyai kuantitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penehtuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulan” (Sugiyono, 2006:55).

Penentuan populasi harus dimulai dengan penenaganssjelas mengenai

populasi yang menjadi sasaran penelitiannya yasgpdt populasi sasaran yaitu

populasi yang akan menjadi cakupan kesimpulan pemelJadi apabila dalam
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sebuah hasil penelitian dikeluarkan kesimpulan, anadenurut etika penelitian
kesimpulan tersebut hanya berlaku untuk populasiraa yang telah ditentukan.
Berdasarkan pengertian tersebut di atas maka yasmgadi populasi sasaran
dalam penelitian ini adalah jumlah anggota APV BargdClub, yaitu sebanyak
93 orang (Sumber: Ketua Umum APV Bandung Club). pAnta penyebaran

anggota populasi APV Bandung Club pada penelitiadapat dilihat pada Tabel

3.3 berikut ini:
TABEL 3.3
POPULASI PENYEBARAN ANGGOTA APV BANDUNG CLUB
No Daerah Anggota
1 Bandung Utara 17
2 Bandung Tengah 54
3 Bandung Barat dan Cimahi 22
Jumlah 93

Sumber : APV Bandung Club 2008
3.2.4.2 Sampel

Untuk pengambilan sampel dari populasi agar dipéradampel yang
representatif dan mewakili, maka diupayakan setiap subjek dafmpulasi
mempunyai peluang yang sama untuk menjadi sampel.

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:109), yang dimaksdengan sampel
adalah *“sebagian atau wakil populasi yang ditelitBedangkan menurut
Sugiyono (2006:56), yang dimaksud dengan sampdbaladzagian dari jumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Dalam suatu penelitian tidak mungkin semua populésliti, dalam hal
ini disebabkan beberapa faktor, diantaranya ketasha biaya, tenaga, dan waktu

yang tersedia. Maka dari itulah peneliti diperkekeanmengambil sebagian dari
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objek populasi yang ditentukan, dengan catatanabagang diambil tersebut
mewakili yang lain yang tidak diteliti. Menurut Sygno (2006: 56):
Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mehajari semua yang
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasar) tlaraga, dan waktu,
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diashahbilpopulasi itu.
Apa yang dipelajari dari sampel itu kesimpulannyana diberlakukan

untuk populasi. Untuk itu sampel dari populasi karbenar-benar
mewakili.

Jadi, sampel merupakan bagian dari populasi yaagldl datanya untuk
diolah dan dianalisis. Kesimpulan dari hasil peiael tersebut akan diberlakukan
untuk populasi, oleh karena itu sampel yang diardaii populasi harus betul-

betul representatif.

Untuk menentukan sampel menurut Harun Al-Rasyi®41#4) adalah :

Sedangkangdapat dicari dengan menggunakan rumus sebag&iberi

2

ze-9)s
n, = TZ Harun Al-Rasyid (1994-44)
Keterangan :
N = Populasi

n = Ukuran sampel
no = Banyaknya sampel yang diambil dari seluruh unit
S = Simpangan baku untuk variabel yang diteldlach populasi dengan

menggunakaeming’s Empirical Rule
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Berdasarkan rumus tersebut, maka dapat dihitusgrbga sampel dari
jumlah populasi yang ada, yaitu sebagai berikut :
a. Distribusi skor berbentuk kurva distribusi
b. Jumlah item =28
c. Nilai tertinggi skor responden : (28 X 5) = 140
d. Nilai terendah skor responden : (28 X 1) = 28
e. Rentang = Nilai tertinggi — Nilai terendah 01428 = 112
f. S = Simpangan baku untuk variabel yang ditelalam populasi (populasi
standar deviatordiperoleh :
S =(0,21).(112) = 23,52
Keterangan : S = (0,21), berdasarkan pengamatarjaslaaban responden
yang berbentuk kurva Kigi~ , , artinysvgan responden
kebanyakan ada di skor 4 dan 5.

g. Dengan derajat kepercayaan

=95 % dimana = 0,05, Z(1¢e )=0,975 = 1,96
2
(Lihat tabel Z yaitu tabel nominal baku akan dipenanilai 1,96)

2
h.Jadi|a=[]’96xT23’52} = 85,00
i. n =_85 = 44,7= 45 orang.

1+85
93

Untuk keperluan penelitian ukuran sampel ditambalkehingga ukuran

sampel dalam penelitian ini menjadi 50 orang.
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TABEL 3.4
PROPORSI PENYEBARAN SAMPEL

No Merek Mabil N n

1 | Bandung Utara 17 17/93 X50 = 9

2 | Bandung Tengah 54 54/93 X 50 = 29

3 | Bandung Barat dan Cimahi 22 22/93 X50 = 12
Jumlah 93 50

Sumber : APV Bandung Club 2008
3.2.4.3 Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampeituk
menentukansample yang akan digunakan dalam peneltian, sehinggatdapa
diperoleh nilai karakteristik perkiraanegtimate value Sugiyono (2006:73)
mengemukakan bahwa :“Teknik sampling adalah memupaéknik pengambilan
sampel”.

Dalam penelitian ini digunakan tekngtobability sampling yaitu teknik
sampling yang memberikan peluang yang sama bagipsehsur atau anggota
sampel, khususnygimple random samplindg/lenurut Harun Al Rasyid (1994:61)
smple random samplingadalah cara pengambilan sampel dari populasi
sedemikian rupa sehingga setiap satuan samplirgmdalopulasi mempunyai
peluang yang sama besar untuk terpilih dan itutdikeé sebelum pemilihan
dilakukan.

Cara kerja/teknik pengambilan anggota sampel digaim cara undian.
Cara undian untuk memilih sampel cukup represdrmtati murni karena terhadap
unsur-unsur populasi diberikan kesempatan dan pglyang sama untuk terpilih
sebagai sampel penelitian. Adapun langkah-langlkaiy glilakukan dalam teknik

ini adalah :
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1. Tentukan populasi sasaran. Dalam penelitian inigyamenjadi populasi
sasaran adalah anggota APV Bandung Club yang blatu®3 orang.

2. Buat potongan kertas sebanyak 93, kemudian dilmenion dari satu sampai
93.

3. Kertas yang telah dibubuhi nomor kemudian diguldiag dikumpulkan ke
satu tempat, misalnya kaleng.

4. Mengambil satu persatu kertas pada kaleng secala @gar kesempatan
dipilih tetap sama, maka kertas yang telah teranditembalikan lagi
sehingga jumlah populasi tetap sama. Kesempatauk ustpilih dua Kkali
sangat tipis dan bila terjadi tidak dianggap tetegmnbalikan lagi sehingga

jumlah populasi tetap sama.

3.25 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu prosegagean untuk

keperluan penelitian dimana data yang terkumpullumtenguji hipotesis yang

telah dirumuskan. Data yang diperoleh dalam peaeliini didapatkan dengan

menggunakan teknik sebagai berikut:

1. Kuesioner/Angket, yaitu teknik pengumpulan dataner melalui penyebaran
angket yang merupakan daftar pertanyaan yang dibeedra tertulis dan
disusun sedemikian rupa sehubungan dengan masatah sedang diteliti
kepada pengguna mobil Suzuki APV. Dalam penelitrankuesioner atau
angket berlaku sebagai data primer. Angket yaggrdikan dan disebarkan
pada responden merupakan angket tertutup yaituearggngan item-item

pertanyaan angket yang disusun dengan memberitematif jawaban yang
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disediakan oleh peneliti, sehingga mempermudalelpiedalam melakukan
analisis data dari seluruh angket sehingga dapagheenat waktu.

2. Studi literatur, yaitu usaha untuk mengumpulkaornmasi yang berhubungan
dengan teori-teori yang ada kaitannya dengan masdda variabel yang
diteliti.

3. Riset lapangan yaitu melakukan pengamatan |aggsel objek yang dijadikan
sasaran. Peneliti berfungsi sebagai pengumpul, dadangkan responden
yaitu anggota APV Bandung Club sebagai pembea d&éu sumber data

bagi peneliti.

3.2.6 Pengujian Validitas dan Reliabiltas
3.2.6.1 Validitas
Di dalam penelitian, data mempunyai kedudukan paiimygi karena data

merupakan pengambaran variabel yang diteliti damgdinya sebagai
pembentukan hipotesis. Oleh karena itu benar tigmkiata tergantung dari baik
tidaknya instrumen pengunpulan data. Instrumen Yal harus memenuhi dua
syarat yaitwalid danreliabel.

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan #hdéevalidan dan
kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yafd atau sahih mempunyai
validitas yang tinggi. Sebaliknya instrument yangrang berarti memiliki
validitas rendah (Suharsimi Arikunto, 2002:145).

Tipe validitas yang digunakan adalah validitas karksyang menentukan
validitas dengan cara mengkorelasikan antar skog ydiperoleh dari masing-

masing item berupa pertanyaan dengan skor totaligar total ini merupakan
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nilai yang diperoleh dari penjumlahan semua skemitKorelasi antar skor item
dengan skor totalnya harus signifikan. Berdasatkaman statistik, bila ternyata
skor semua item yang disusun berdasarkan dimemsiekoberkorelasi dengan
skor totalnya, maka dapat dikatakan bahwa alat ukwusebut mempunyai
validitas. Adapun rumus yang dapat digunakan adalatus KorelasiProduct
Momentyang dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut:

NZXY - (=X )ZY )
JN2x2 ) - (sx2 INzY? - (2Y?)
(Suharsimi Arikunto, 2006 :170)

r=

Dimana:

r = koefisien korelasi antara variabel X dan veaglald, dua variabel yang
dikorelasikan.

N =Jumlah Sampel

>X?= Kuadrat faktor variabel X

2Y?= Kuadrat faktor variabel Y

2XY =Jumlah perkalian faktor korelasi variabel X dan Y
Sedangkan pengujian keberartian koefisien korélgsiilakukan dengan

taraf signifikansi 5%. Rumus uji t yang digunakabagai berikut :

n-2
Vi-r?

Keputusan pengujian validitas responden pengguohil nsuzuki APV

t=r :db =n-2

dengan menggunakan taraf signifikan sebagai berikut
1. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jikaitung > t tabel

2. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak vaili@ t hitung< t tabel
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3.2.6.2 Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian balagusnstrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgjutata, karena instrument
tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapatadipa, yang reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Fletbinya dapat dipercaya,
jadi dapat diandalkan. Sedangkan yang dimaksud atenglibialitas adalah
menunjukan suatu pengertian bahwa instrumen culagatddipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena metrutersebut sudah baik.
Reliabilitas menunjukan tingkat keterandalanerter(Buharsimi  Arikunto,
2002:247).

Pada penelitian ini reliabilitas di cari dengan ggumakan rumusalpha
atau Cronbach’s alpha «) dikarenakan pertanyaan kuesioner yang dipakai
merupakan rentangan antara beberapa nilai dalamnhahenggunakan skala

likert 1 sampai dengan 5.

2
o}
r, :( K j[l— 2 > J (Husein Umar, 2002:146)
k-1 g,

Dimana :
M = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan
o’ = Varians total
> o, = Jumlah varian butir

Jumlah varian butir dapat dicari dengan cara nrendai varian tiap butir,

kemudian jumlahkan, seperti berikut ini:
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(Husein Umar, 2002:147)

ZXZ(ZXZ)

n

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan katantsebagai berikut :
1) Jika koefisian internal seluruh item)(2 rwne dengan tingkat signifikasi
5% maka item pertanyaan dikatakan reliabel.
2) Jika koefisian internal seluruh item)(< rwpeidengan tingkat signifikasi
5% maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel.
Sedangkan untuk mengadakan interpretasi mengersairiya koefisien

korelasi menurut Suharsimi Arikunto (2002:245) dagdihat pada Tabel 3.6

sebagai berikut:

TABEL 35
INTERPRETASI BESARNYA KOEFISIEN KORELASI

Interval Koefisien Interpretasi
Antara 0,800-1,000 Reliabilitas sangat tinggi

Antara 0,600-0,800 Reliabilitas tinggi

Antara 0,400-0,600 Reliabilitas cukup

Antara 0,200-0,400 Reliabilitas rendah

Antara 0,000-0,200 Reliabilitas sangat rendah
Sumber: Suharsimi Aikunto (2002:245)

1) Perhitungan validitas dan reliabilitas pertanyadakdkan dengan bantuan

program aplikasi SPSS 14 window
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3.2.6.3 Hasll pengujian Validitas dan Reliabilitas

Suatu pengujian sangat diperlukan untuk mengetapakah instrument
yang digunakan untuk mencari data primer dalam aelpenelitian dan dapat
untuk mengukur apa yang seharusnya terukur. Daelp&n ini yang akan diuiji
adalah validitas dari instrument pelaksanaan prograeriklanan sebagai
instrument dari pengukuran variabel @hdependent dan proses keputusan
pembelian sebagai variabel Y.

Berdasarkan jumlah angket yang diuji kepada 30 oredgn dengan
tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebasan (@ atau (30-2=28), maka
didapat nilai rtabel 0,374. dapat diketahui semudr bsoal dari instrument
dinyatakan valickarena skor rhitung lebih besar dari skor rtabg48), sehingga
item-item pernyataan tersebut dapat dijadikan sakalgt ukur dari variabel yang
akan diteliti.

Hasil pengukuran validitas dari penelitian ini mejukkan bahwa pada
variabel pelaksanaan progream periklanan yang algiewaliditas paling tinggi
adalah pada dimensi evaluasi periklanan dengan pemanyaan pilihan produk
sebesar 0,893. selain itu validitas paling rendamgy dihasilkan variabel
pelkasanaan program periklanan pada dimersieyirekuensi beriklan dengan
item pertanyaan frekuensi beriklan sebesar 0,778il haaliditas variabel

pelaksanaan program periklanan.

3.27 Teknik AnalisisData

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah angket.

Angket ini disusun oleh penulis berdasarkan vatiaymng terdapat dalam
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penelitian, yaitu memberikan keterangan dan datangemai pengaruh
pelakasanaan program periklanan terhadap prosesusap pembelian.

Dalam mengolah hasil angket untuk mengkategorikasil perhitungan
angket, maka digunakan kriteria penafsiran yangdieberdasarkan batas-batas

tertentu. Berikut ini merupakan kriteria penafsibasil perhitungan responden.

TABEL 3.6
KRITERIA PENAFSIRAN HASIL PERHITUNGAN RESPONDEN
No Kriteria Keterangan
1 0% Tidak seorang pun
2 1-25 % Sebagian kecil
8 26-49 % Hampir setengahnya
4 50 % Setengahnya
5 51-75 % Sebagian besar
6 76-99 % Hampir seluruhnya
7 100 % Seluruhnya

Sumber: Moh. Ali (1985: 84)

Pada penelitian kuantitatif analisis data dilakulsatelah data seluruh
koresponden terkumpul. Kegiatan analisis data ndagsenelitian dilakukan
melalui tiga tahapan, yaitu :

1. Menyusun Data

Kegiatan ini dilakukan untuk mengecek kelengkapaiemtitas responden,
kelengkapan data serta pengisian data yang dikasudengan tujuan penelitian.
2. Tabulasi Data

Tabulasi data yang dilakukan dalam penelitiaradalah :
a. Memberi skor pada setiap item
b. Menjumlahkan skor pada setiap item

c. Menyususn rangking skor pada setiap variabel peaeli
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3. Pengujian

Pengujian hipotesisi pada penelitian ini digunakaalisis regresi linear
sederhana yang diolah melalui program SPSS fdr4 windows Hal ini
dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan datinal hasil pengisian
kuesioner untuk menganalisis hubungan dari varigimgaruh pelaksanaan
program periklanan sebagai variabalependen(X) dengan proses keputusan
pembelian sebagai varial#pendentY).

a. Method Of Successive Interval (MSI)

Karena penelitian ini menggunakan data ordinal siegdgelaskan dalam
operasionalisasi variabel sebelumnya, maka semizaaddinal yang terkumpul
terlebih dahulu akan ditransformasi menjadi skatarval dengamenggunakan
Method of Succesive IntervgHarun Al Rasyid, 1994: 131-134). Langkah-
langkah untuk melakukan transformasi data tersatiaiah sebagai berikut:

1). Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawab@erdasarkan hasil jawaban
responden pada setiap pernyataan.

2). Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untukapepernyataan, dilakukan
perhitungan proporsi (p) setiap pilihan jawaban gaen cara membagi
frekuensi (f) dengan jumlah responden.

3). Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiapypéaian, dilakukan perhitungan
proporsi kumulatif untuk setiap pilihan jawaban.

4). Menentukan nilai batas Z (tabel normal) unsekiap pernyataan dan setiap

pilihan jawaban.
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5). Menentukan nialai interval rata-rgtcale valueuntuk setiap pilihan jawaban

melalui persamaan berikut:

(dencity at lower limit) — (dencity at upper limit)

Scale value — —
(area below upper limit) — (area bellow lower lipnit

6). Dihitungscore(nilai hasil transformasi) untuk setiap pilihawgban melalui
persamaan sebagai berikut:
Nilai hasil transformasiscore = scale value = scale valmeinimum +1
Data penelitian yang sudah berskala interval gdiaya akan ditentukan
pasangan data variabel independen dengan varigpeinden serta ditentukan
persamaan yang berlaku untuk paasangan-pasangsebuer Dalam proses

pengolahan data MSI tersebut peneliti menggunaséware suc’97.

b. AnalisaKorelas

Hubungan dua variabel terdiri dari dua macam yaitbungan positif dan
hubungan negatif. Hubungan X dan Y dikatakan gosipabila kenaikan
(penurunan) X pada umumnya diikuti oleh kenaikan(punan) Y. Ukuran yang
dipakai untuk mengetahui kuat atau tidaknya hubargaara X dan Y disebut
koefisien korelasi (r). Nilai Koefisien korelasilipgy sedikit —1 dan paling besar
1(-1<r <1), artinya jika :

* r =1, hubungan X dan Y Sempurna dan positif (mkatld, hubungan sangat
kuat dan positif)

e r = -1, hubungan X dan Y Sempurna dan negatif (relkeaitil —1, hubungan
sangat kuat dan negatif)

* r =0, hubungan X dan Y lemah sekali atau tidakladaungan

78



Penentuan koefisien korelasi (r) dalam penelitian menggunakan
koefisien korelasiPearson’s Product Moment Coefficient of Correlatiod
dikatakan mempengaruhi Y, jika berubahnya nilaikéramenyebabkan adanya
perubahan nilai Y, artinya naik turunnya X akan rbaat nilai Y juga naik turun,
dengan demikian nilai Y ini akan bervariasi. Namilai Y bervariasi tersebut
tidak semata-mata disebabkan oleh X, karena magd faktor lain yang
menyebabkan. Untuk dapat memberi interpretasi dewhakuatnya hubungan
antara variabel X dan Y, maka dapat digunakan padoyang tertera pada Tabel
3.8 di bawah ini :

TABEL 3.7

PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN KLASIFIKAS
PENGUJIAN HUBUNGAN

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 —-0,199 Sangat rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 —0,599 Sedang
0,60 0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat kuat

Sumber: Sugiyono (2006:216)

c. AnalissRegres Liniear Sederhana
Penelitian ini hanya menganalisis dua variabekandigunakan teknik

analisis regresi linier sederhana, sedangkan tetexdebut membutuhkan data
sekurang-kurangnya berskala interval. Oleh sehabata ordinal yang diperoleh
akan ditransformasi menjadi skala interval. Setelghansformasikan menjadi
skala interval dengan menggunakisiethod Of Successive Interydemudian

dilanjutkan dengan analisis regresi liniear sedsaha

79



Penelitian ini terdiri atas dua variabel yaituigbel pelaksanaan program
periklanan (X) dan proses keputusan pembelian f¥gka bentuk persamaan
regresi Y atas X adalah:

Y =a+ bx

Dimana:

a Y pintasan (nilai Y’ bila x=0)

b : Kemiringan dari garis regresi (kenaikan gpamurunan Y’ untuk setiap
perubahan satu satuan atau koefisien regresi, ukengpesarnya pengaruh
X terhadap Y jika X naik satu unit).

X = Nilai tertentu dari variabel bebas

Y’= Nilai yang diukur dari variabel terikat

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisigesigadalah sebagai
berikut:
a. Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam nitenghkoefisien a dan
b, yaitu:YXi, YYi, ¥XiYi, ¥Xi? YYi? dan
b. Mencari koefisien regresi a dan b dengan rumus yhk@mukakan Sudjana
(2001 : 315kebagai berikut:
Nilai dari a dan b pada persaman regresi linieatdnitung dengan rumus
(v xi2)- (5 x5 363 v

ny Xi -(Z xif atau y = a+bx

b - n>. XiYi .—Z Xi.z Yi
n> Xi*> xi?)

Besarnya kontribusi dari X terhadap naik turunniai Y dihitung dengan

a=

suatu koefisien yang disebut koefisien determifei Koefisien determinasi
digunakan untuk mengetahui persentase pengaruhtggadi dari variabel bebas

terhadap variabel tidak bebas, dengan asumsf@ 1. Dimana:
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()= b{n>” Xivi- (3 xi)>vi) }
vit - (S vif

Adapun pedoman untuk memberikan klasifikasi peagupengaruh dari

n
Sudjana (2001:370

variabel X (pelaksanaan program periklanan) tenbadariabel Y (proses

keputusan pembelian) adalah sebagai berikut:

TABEL 3.8
PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN KLASIFIKASI
PENGUJIAN PENGARUH

Besar Koefisien Klasfikas
<20 Sangat Rendah/lemah dapat diabaikan
0,20-0,40 Rendah/lemah
0,40-0,70 Sedang
0,70-0,90 Tinggi/Kuat
0,90-1,00 Sangat tinggi/sangat kuat

(Sugiyono, 2004:370)

Kesimpulan Statistik
Selanjutnya membandingkan nilgishgdengan dpel Jika :

Nilai thiung™> Nilai tapeimaka H ditolak dan Hditerima
Nilai thiung< Nilal tapeimaka H diterima dan Hditolak
Adapun cara lain yang lebih efektif dan efisierttydengan menggunakan
computer pada program SPSS f@gr windows Adapun langkah-langkah
menggunakan SPSS Idr windowsadalah sebagai berikut:
1. Masukan data variabel X dan variabel Y, harga jbepenlah dari
jawaban responden atas item pada variabeliew
2. Klik variable view,isi kolom variable namedengan variable-variabel

penelitian (misal X,Y dan Zyidth, decimal, labelisi dengan nama-
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nama variable penelitiangploumn, align (left, center dan rightjan isi
juga kolommeasurgskala, ordinal atau nominal).

Kembali ke data view, kemudian Klienalyze pada toolbars pilih
Regression. Pilih Linear

masukkan variabel Media Iklan Radio pada kotakependentdan
variabel keputusan pembelian pada kdd&pendent.

Klik tombol Statistic sehingga kotak dialoginear Regression Statistic
muncul. Secaralefault Estimatesian model fit terpilih.  Anda dapat
melakukan tambahan uji statistika bila diperlukan.

Klik tombol continue

Klik tombol options sehingga kotak dialoginear Regression Options
muncul. Pilih Use Probability of Fkemudian masukkan nilai tingkat
kepercayaaan pada kote#try:.

Klik tombol Continue

Klik OK. OutputSPSS Vieweaakan menampilkan hasil.
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